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ENTERITIS NECROTICANS PADA AYAM BROILER
AKIBAT INFEKSI SEKUNDER Clostridium Perfringens
TIPE A L
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ABSTRACT

The experiment was conducted to determine the relationship bet-
ween conccidiosis vaccination and secondary infection of Clostridium per-
fringens type-A as a cause of Enteritis Necroticans in broiler chickens.

The completely randomized design was used in this experiment.
In this study 102 Arbor Acres strain unsexed chicken were randomly
assigned to 8 treatment groups with 12 chicks each. Feed and water were
given ad libitum. '

Treatment factors in this experiment were coccidiostat (Salinomycin
6%), coccidiosis vaccine and Clostridium perfringens type-A isolate, and
their combinations.

The anatomy pathology (AP) and histopathology (HP) figures of the
chicken intestines were evaluated.

Histopathology results indicated that the relationship between cocci-
diosis vaccination and secondary infection of Clostridium perfringens
type-A was highly significant (p < 0.01) but the anatomy pathology fi-
gures showed that the relationship was not significant (p < 0.05).

lalui Keppres 22/1990 telah mene-
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kup potensial dalam memberikan
konstribusi kepada kualitas mau-
pun kuantitas produk protein he-
wani yang berupa daging (50. 20%
dari total produksi daging). Di-
samping - itu pola pemeliharaannya
cukup sederhana, sehingga dengan
mudah dapat dilakukan oleh ma-
syarakat petani peternak.

Selama 3 tahun pertama Pelita
V telah terjadi peningkatan po-
pulasi ayam broiler dari 262.918.
000 ekor pada tahun 1989 menjadi
428.766.000 ekor pada tahun 1991
(mengalami kenaikan 27,8%). De-
mikian juga dengan produksi daging
unggas mengalami kenaikan yang
cukup pesat; pada tahun 1978
diproduksi sebanyak 95,3 ribu ton,
tahun 1983 menjadi 218,9 ribu
ton dan pada tahun 1991 mencapai
603,2 ribu ton (Ditjen Peternakan,
1992). Dapat diduga bahwa kenaik-
kan produksi daging yang cukup
tinggi pada tahun 1983 terjadi
setelah pengenalan program pemeli-
haraan ayam ras broiler yang di-
mulai sekitar tahun 1980.

Selama proses perkembangannya,
hingga tercapai tingkat populasi
dan produksi yang tinggi, berbagai
kendala yang menyangkut pening-
katan kualitas maupun kuantitas
hasil produksi ayam ras baik da-
ging maupun telur dapat dijumpai
dilapangan seperti; bibit yang ku-
rang baik, pakan yang Kurang
terkontrol  kualitasnya, maupun
adanya penyakit sebagai akibat
lemahnya manajemen pemelihara-
an.

Bains (1968) mendiagnosa ada-
nya penyakit radang saluran pen-
cernaan yang Dbersifat nekrotik
pada ayam broiler umur lima ming-
gu dan menyebabkan angka mor-
biditas dan.mortalitas yang cukup

_tinggi. Dalam kondisi di lapangan

ternyata  Koksidiosis memegang
peranan yang penting dalam kejadi-
an Enteritis' Necroticans pada ayam
(AL-Sheikhly dan Al-Saieq, 1979).
Kerugian akibat Koksidiosis pada
ayam antara lain berupa kematian
hewan, penurunan produktivitas

_(daging, telur) dan masa bertelur

yang terlambat (Reid. er al., 1984).
Melalui penelitian ini dapat dite-
lusuri perjalanan suatu penyakit
saluran pencernaan yang kemudiar.
diharapkan dapat dilakukan usah
penanggulangannya.

Tujuan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untu:
mengetahui hubungan antara vaks
nasi Koksidiosis dengan infek:
sekunder Clostridium perfringen
tipe A sebagai penyebab Enteritr
Necroticans pada ayam broiler
dengan melihat gambaran Patologi
Anatomi (PA) dan Histopatologi
(HP).

Sedangkan kegunaan dari peneli-
tian ini adalah selain untuk pengu
kuhan diagnosa terhadap Enteri-
tis Necroticans pada ayam, juga
dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang peluang mun-
culnya masalah penyakit saluran
pencernaan, sehingga penanggulang-
an yang lebih dini dapat dilakukan.
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BAHAN DAN METODE
PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di La-
boratorium Patologi Unggas, Fa-
kultas Kedokteran Hewan, Institut
Pertanian Bogor dan Laboratorium
Bakteriologi, Balai Penelitian Ve-
teriner (Balitvet) Bogor. ‘Penelitian
berlangsung selama enam bulan,
mulai bulan Juli sampai Desember
1991.

Bahan

— Isolat
tipe A.

— Vaksin Coccivac (Sterwin Labo-
ratories, Inc) yang terdiri dari
Eimeria acervulina, E. bruneti,
E. hagani, E. maxima, E. mi-
vati, E. necatrix, E. praecox dan
E. tenella. '

— Vaksin ND strain Hitchner B,
dan strain Lasota.

Clostridium perfringens

— Ransum ayam, dengan dan tanpa
Koksidiostat (Salinomycin 6%).

~ Anak ayam broiler (DOC) strain
Arbor Acres (AA).

Pelaksanaan Penelitian

a. Persiapan Bahan.

Isolat Clostridium perfringens
tipe A diperoleh dari biakan murni

(Balitvet Culture Collection 2073)

yang disimpan dalam Robertson
Cooked Meat Medium (RCMM).
Pengujian toksigenisitas bakteri di-
lakukan dengan mengambil cairan
media RCMM yang telah diinoku-
lasi dan diinkubasi pada tempera-
tur 37°C selama 4 jam. Cairan di-
sentrifuge dan disuntikkan 0.1 ml
ke mencit (18—20 gram) secara
intra vena. Apabila mencit mati,
berarti supernatan yang diuji me-
ngandung toksin dan selanjutnya
dilakukan identifikasi isolat Collos-
tridium perfringens dengan meng-
gunakan uwji  Fluorescence Anti-
body Technique (FAT).

Penentuan tipe isolat (zyping)
menggunakan Uji Serum Netralisasi
yang dilakukan dengan mengambil
1,5 ml larutan RCMM kemudian
disentrifuge. Filtrat yang diperoleh
diambil 0,5 ml kemudian ditambah-
kan PBS dan anti toksin terhadap
Clostridium perfringens yang terdi-
ri dari anti toksin A, C dan D.
Pengujian fitrat dilakukan dengan
dua cara yaitu dengan mengguna-
kan filtrat murni dan filtrat yang
ditambahkan Trypsin. Dari larutan
yang diperoleh diambil 0,3 ml
untuk disuntikkan pada mencit se-
cara intra vena (Metode Sterne
dan Batty).

Penghitungan jumlah mikroorga-
nisme dilakukan dengan mengambil
isolat dari RCMM kemudian ditum-
buhkan dalam Media Ellners') agar
terbentuk spora. Setelah 48 jam

1) Media Ellmers adalah sporing medium atau
media yang mengubah bakteri dari bentuk
vegetatif ke bentuk spora. Dalam bentuk spo-
ra bakteri lebih mudah dihitung.




24

Hemera Zoa Vol. 76 No. 1

pada suhu 37°C dalam Media El-

mers, lalu disentrifuge dan dicuci -

dengan PBS sebanyak tiga Kkali.

Endapan yang diperoleh dilarut- .

kan dalam gloserol 50%. Perhitung-
an dimulai setelah larutan gliserol
50% ditambah 2 M karbol fuksin
dengan perbandingan 1 1 dan
ditempatkan dalam air mendidih
selama sepuluh menit. Setelah itu
diencerkan 1/20 dengan akuades
dan selanjutnya dilakukan peng-
hitungan menggunakan Hemocy-
tometer Neubauer  dengan cara
N/4xDx10.000= ............
organisme/ml.
N = ratarata jumlah sel dalam 4
kotak besar.
D = faktor pengenceran (%2 x 1/20
=1/40 ——>40x) _ |
Hasil yang didapatkan adalah se-
banyak 11.66 10® organisme/ml.

b. Pelaksanaan Percobaan.

Pemeliharaan ayam dilakukan di
kandang beralas sekam padi. Ayam
dipelihara dengan divaksinasi ter-
hadap ND dua kali, pada umur
empat hari dengan vaksin ND
strain Hitchner B, dan pada umur
18 hari dengan vaksin ND La Sota.
Pemberian makan dan minum ad
libitum dan setiap hari sebelum
pemberian ransum, tempat makan
dibersihkan. Pada umur sepuluh ha-
ri, vaksin  koksidiosis diberikan
melalui air minum dan setelah itu
selama tujuh hari alas kandang
disemprot air untuk mendapat-
kan kelembaban lingkungan yang
diperlukan bagi sporulasi koksidia.

Pada umur 15, 16, 17, 18 dan 19
hari, ayam diinfeksi spora Clos-
tridium perfringens tipe A sebanyak
64.78 x 10° spora/gram makanan
dan pada hari ke-16, 17, 18, 19,
20, 21 dan 24 dilakukan pengam-
bilan sampel secara acak untuk
mendapatkan gambaran setelah per-
lakuan. Ayam dipelihara sampai
berumur enam minggu dan bila
ada ayam yang mati selama per-
cobaan berlangsung, maka dilaku-
kan pemeriksaan patologi anatomi,
histopatologi dan bakteriologi dari
organ usus. Sedangkan ayam-ayam
yang tidak mati sampai akhir per-
cobaan dibunuh kemudian diperik-
sa secara patologi anatomi dan
organ ususnya diambil sebagian
untuk diproses dalam rangka peme-
riksaan histopatologi.

Kelompok [ adalah ayam tidak
diberi infeksi kuman, Koksidiostat
maupun vaksin Koksidiosis (kontrol
negatif), kelompok Il adalah ayam
yang diinfeksi dengan kuman tetapi
tidak diberi Koksidiostat maupun
vaksin Koksidiosis, kelompok III
adalah ayam yang diberi Koksidi-
ostat, tidak diinfeksi dengan kuman
dan tidak divaksinasi, kelompok
IV adalah ayam yang divaksinasi
tetapi tidak diberi Koksidiostat
maupun infeksi kuman, kelompok
V adalah ayam yang tidak divaksi-
nasi tetapi diberi Koksidiostat dan
infeksi kuman, kelompok VI adalah
ayam yang tidak diberi Koksidios-
tat tetapi diberi infeksi kuman
dan vaksin Koksidiosis, kelompok
VIl adalah ayam yang tidak diberi
infeksi kuman tetapi diberi Kok-
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sidiostat dan vaksin Koksidiosis,
sedangkan kelompok VIII adalah
ayam yang diberi semua perlaku-
an yakni diberi infeksi kuman,
Koksidiostat serta vaksin koksidio-
sis (kontrol positif).

¢. Pengambilan Data.

Perolehan data pengamatan be-
rupa gambaran patologi anatomi
dan histopatologi dari organ usus
ayam broiler.

Pengukuran respon dari organ
usus ayam adalah berdasarkan skor
lesio (kerusakan) patologi anatomi
dalam skala O sampai 4 (Shane,
et al., 1985). Skor O dianggap
tidak ada kerusakan, skor 1 ada
ulkus bersifat fokal, skor 2 ada
ulkus yang menyatu membentuk
bercak, skor 3 ada nekrosa mu-
kosa usus yang merata/menyebar
dan skor lesio 4 ada nekrosa mu-
kosa usus disertai ulcerasi yang
menyebar. Penilaian terhadap skor
lesio histopatologi terdiri dari skor
lesio O dianggap tidak ada kerusak-
an/kelainan, skor 1 ada edema
dan dilatasi kripta Lieberkuhn di-
sertai peningkatan jumlah sel Go-
blet, skor 2 jika ada degenerasi
ujung vili disertai vili menyatu
dan tumpul, skor 3 jika ada nekrosa
koagulasi mukosa sedangkan jaring-
an epitel terkelupas dan intinya
hilang serta limfosit intraaepitel
- meningkat jumlahnya, skor 4 jika
ada nekrosa kripta Lieberkuhn,
vili hilang, ada eksudat fibrinone-
krotik serta ditemukan bakteri ben-
tuk batang dan ookista koksidia.

Metode Analisis dan Rancangan
Percobaan

Dalam penelitian ini digunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan wuji statistik non parame-
trik Krustal Wallis (Walpole;, 1982).

Dalam penelitian ini digunakan
102 ekor ayam broiler tanpa di-
bedakan jenis kelaminnya, yang di-
bagi secara acak menjadi delapan
kelompok perlakuan, dengan tiga
faktor perlakuan yaitu Koksidios-
tat, Clostridium perfringens tipe A
dalam bentuk spora dan vaksin
Koksidiosis. Masing-masing kelom-
pok perlakuan terdiri dari 12 ekor
ayam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan yang telah dila-
kukan terhadap ayam broiler sam-
pai berumur enam minggu mem-
perlihatkan hanya 2 ekor ayam
yang mati, yaitu seekor mati pada
umur 30 hari dan yang seekor lagi
mati pada umur 38 hari.

Skor lesio (kerusakan) yang ter-
lithat pada usus ayam berupa skor
lesio histopatologi berkisar dari O
sampai 4, sedangkan skor lesio
patologi anatomi dari 0 sampai 3.
Hasil penelitian selengkapnya disaji-
kan pada Tabel 1.

Hasil pengujian dengan metode
Krustal Walls menunjukkan untuk
respon lesio histopatologi ternyata
memberikan nilai p < 0.01. Se-
dangkan hasil pengujian skor lesio
patologi anatomi memberikan nilai
p < 0.05.
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Dengan uji statistik korelasi pe-
ringkat ternyata ada hubungan
yang erat antara skor lesio ma-
kroskopis dan skor lesio histopa-
tologi secara keseluruhan sebesar
r=0.786.

Keragaman respon terhadap per-
lakuan yang diperoleh dalam pene-
litian ini terlihat nyata pada ke-
lompok VI, yakni kelompok ayam
yang diberi makanan tanpa Koksi-
diostat tetapi diinfeksi dengan spo-
ra  Clostridium perfringens tipe
A dan diberi vaksin Koksidiosis,
ternyata memperlihatkan gambar-
an yang cukup jelas untuk terjadi-
nya Enteritis Necroticans. Memang
Ruff (1991), telah mengemukakan
bahwa infeksi koksidia akan me-
nurunkan pH usus sehingga mene-
kan protein serum dan memung-
kinkan kuman berproliferasi. Se-
lain itu, masuknya koksidia ke -
dalam mukosa usus dengan me-
robek epitel usus dapat menjadi
pintu masuk organisme penyebab
infeksi sekunder ke dalam mukosa
usus (Long, 1983; Groves, 1986).

Data yang mendukung terjadi-
nya Enteritis Necroticans pada
ayam, didapatkan pada kelompok
V. Pada kelompok ini diperoleh
skor lesio patologi anatomi sebe-
sar 30,8% atau sebanyak 4 sampel
dengan derajat kerusakan skor 2,
namun untuk skor lesio histopa-
tologi didaparkan derajat skor 4
sebesar 7,7% atau hanya satu ekor.

Pola perlakuan pada kelompok
V sebenamya menyerupai pola pe-
meliharaan ayam yang umum di-
praktekkan oleh petani ternak.
Adanya gambaran tersebut me-

nunjukkan bahwa penggunaan Kok-
sidiostat yang terus menerus di
dalam ransum tidak selalu men-
jamin ayam-ayam yang dipelihara
akan terbebas dari bahaya penya-
kit, karena selain tidak efisien,
ayam masih  bisa terserang pe-
nyakit dan juga kemungkinan be-
sar dapat menimbulkan galur cocci-
dia yang resisten.

Kebersihan lingkungan sangat
berpengaruh pada kejadian infeksi
sekunder. Ayam-ayam yang tidak
mati, seperti respon yang diharap-
kan, diduga karena faktor ling-
kungan sangat berperan di dalam-
nya. Lingkungan tersebut tidak ha-
nya mencakup kebersihan kandang,
akan tetapi kualitas makanan juga
ikut menentukan berhasil tidaknya
suatu infeksi masuk kedalam tubuh
ayam. Adanya trypsin yang me-
rupakan protein yang .terkandung
di dalam makanan dapat menghan-
curkan alpha toksin dari Clostri-
dium perfringens tipe A. Selain
itu alpha toksin tidak akan dipro-
duksi bila kondisi yang diperlu-
kan seperti suhu tidak mencapai
37°C dan pH 6,5 (Labbe dan
Duncan, 1974).

Pengukuhan diagnosa terhadap
kerusakan (enteritis) yang ditim-
bulkan pada saluran pencernaan
akibat infeksi sekunder juga telah
dilakukan dengan pemeriksaan bak-
teriologi, yakni dengan mengisolasi
bakteri dari kerokan usus ayam
yang telah diberi perlakuan. Ha-
sil yang diperoleh adalah dite-

mukannya bakteri bentuk batang,
Gram positif dan dengan uji  Fluo-
recence Antibody Technique ¢ AT)
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positif Clostridium perfringens. Se-
lain itu pada sediaan histopatolo-
gi usus ayam juga ditemukan bak-
teri bentuk batang pada vili usus
yang mengalami nekrosa.

Pada kelompok VI dan VII,
terlihat bahwa meskipun lesio pato-
logi anatomi tidak mencapai derajat

skor 3, akan tetapi lesio histopato- -

logi mencapai derajat skor 4 dan 3.
Hal ini bisa dimungkinkan oleh
adanya peluang dari infeksi ’se-
kunder isolat yang diberikan
akan menimbulkan kerusakan sete-
lah vaksin Koksidiosis diberikan
sebelumnya. Koksidia yang masuk
dalam saluran pencernaan akan me-
nembus dinding usus dan akhirnya
memudahkan bagi infeksi sekunder
masuk dan menyebabkan penyakit
pada ayam.

Berdasarkan gambaran tersebut
dapat diduga, bahwa Koksidiosis
berperan dalam kejadian Enteritis
Necroticans pada ayam broiler.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, ditarik kesimpulan bah-
wa terdapat hubungan yang erat
antara vaksinasi Koksidiosis dengan
infeksi sekunder Clostridium per-
fringens tipe A sebagai penyebab
terjadinya Enteritis Necroticans pa-
da ayam broiler. Hal ini dapat di-
tunjukkan oleh : .

1. Masing-masing kelompok per-
lakuan menunjukan hasil berupa
respon yang berbeda sangat nyata
(p < 0.01) untuk terjadinya ke-

rusakan secara histopatologis, wa-
alaupun untuk Kkerusakan secara
patologi anatomi menunjukkan ha-
sil yang tidak berbeda nyata (p <
0.05).

2. Adanya infeksi sekunder yang
mengikuti vaksinasi Koksidiosis me-
ngakibatkan kerusakan pada saluran
pencernaan (enteritis) ayam baik
secara patologi anatomi maupun
histopatologi. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa kerusakan pato-
logi anatomi mempunyai hubung-
an yang erat dengan kerusakan
histopatologi, dengan uji statistik
korelasi peringkat diperoleh nilai r
sebesar 78,6%.

Saran

Dengan gambaran yang diperoleh
dalam penelitian, maka dapat disa-
rankan bahwa program penggunaan
vaksin - Koksidiosis sudah sepatut-
nya digalakkan pada peternakan
ayam ras komersial, diikuti dengan

.pemberian antibiotik untuk men-

cegah terjadinya infeksi sekunder
disamping berfungsi sebagai pema-
cu pertumbuhan.

Kebersihan lingkungan kandang
perlu ditingkatkan agar program
vaksinasi berhasil dengan baik.
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Tabel 1. Hasil Gambaran Makroskopis (PA) dan Mikroskopis (HP) Usus
Ayam Broiler Berdasarkan Skor Lesio.

Kelompok Has i.l (skor lesio)
K IV 0 1 2 3 4
Jumlah ayam (ekor)
I - - - 7 3 1 1 Q**
6) 3) 2 1) )
o - s -2 7 0 1 0
n () 2 n )
I + - - 6 5 1 0 0
(6) (&) ) O )
A" - - + 3 8 1 0 0
(3). 6) 3) ) ©)
\Y + o+ - 1 8 4 0 0.
(n 3 4) 2) n
A" - + o+ 3 7 2 0 0
1y 3) 4 n 3)
v o+ - o+ 2 7 2 10
M 8) H 2) )
VIII + o+ o+ 1 7 4 0 0
nH 6) 3) ) (1)}
Keterangan : ** skor lésio patologt anatomi
( ) skor lesio histopatologi
K = Koksidiostat
1 = Infeksiisolat kuman
V = Vaksinf Koksidiosis
+ = Diberikan

Tidak diberikan




